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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PENDAPATAN BERDASARKAN PSAK 72

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF INCOME ACCOUNTING BASED ON
STATEMENT OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS 72
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menkaji tentang pendapatan yang diperoleh atas transaksi penjualan
online marketplace menurut PSAK 72. Dimulai dari proses pengakuan dan pengukuran pendapatan hingga
penyajian dan pengungkapannya dalam laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam peneitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan dan studi pustaka. Data yang diolah merupakan
data yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa kontrak marketplace, detail
transaksi penjualan periode Februari 2023, rekening koran, serta laporan keuangan periode Februari 2023.
Hasil kajian menunjukan jika pengakuan dan pengukuran pendapatan yang dilakukan oleh PT XYZ belum
sesuai dengan PSAK 72. Hal tersebut dikarenakan PT XYZ mengakui dan mencatat pendapatannya pada
saat terjadinya pesanan, sedangkan menurut PSAK 72 pendapatan dapat diakui dan dicatat apabila kewajiban
pelaksanaan telah dinyatakan selesai. Disamping itu, PT XYZ juga mengukur pendapatannya berdasarkan
harga jual bukan berdasarkan harga transaksi. Dalam laporan perubahan posisi keuangan pendapatan yang
belum diterima oleh PT XYZ diakui sebagai kas, sedangkan dalam PSAK 72 apabila entitas telah
menyelesaikan kewajiban pelaksanaannya maka jumlah imbalan yang akan menjadi hak entitas harus diakui
dan dicatat sebagai aset kontrak.

Kata Kunci: Akuntansi Pendapatan, Pengakuan Pendapatan, Pengukuran Pendapatan, Penyajian
Pendapatan, Pengungkapan Pendapatan.

Abstract

The purpose of this study is to examine the income earned on online marketplace sales transactions
according to PSAK 72. Starting from the process of recognizing and measuring revenue to presenting and
disclosing it in the financial statements.The method used in this study is a qualitative method with a field
study and literature study approach.The data processed is data that comes from observations, interviews,
and documentation in the form of marketplace contracts, details of sales transactions for the February 2023
period, checking accounts, and financial reports for the February 2023 period. The results of the study
show that the recognition and measurement of income carried out by PT XYZ has notin accordance with
PSAK 72. This is because PT XYZ recognizes and records its revenue when an order is made, whereas
according to PSAK 72 revenue can be recognized and recorded when the performance obligation has been
declared complete.Besides that, PT XYZ also measures its income based on the selling price, not based on
the transaction price.In the statement of changes in financial position, income that has not been received by
PT XYZ is recognized as cash, whereas in PSAK 72 if the entity has completed its performance obligation,
the amount of consideration that will become the right of the entity must be recognized and recorded as a
contract asset.

Keywords: Income Accounting, Revenue Recognition, Income Measurement, Income Presentation, Income
Disclosure

Trifiana Senja Pramit,a et al.: Analisis Penerapan Akuntansi Pendapatan Berdasarkan Psak 72
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet yang sangat pesat dari tahun ke tahun memberikan
dampak perubahan yang sangat signifikan terutama dalam dunia bisnis. Hal ini bisa dibuktikan dari
bagaimana transaksi perdagangan yang sebelumnya dilakukan secara offline dapat dilakukan
dengan mudah melalui media internet. Kemudahan ini telah memunculkan fenomena baru yang
disebut e-commerce atau perdagangan elektronik. E-Commerce adalah proses terjadinya transaksi
jual beli yang menggunakan media elektronik seperti telepon dan internet (Alwendi, 2020). E-
Commerce merupakan bisnis yang menggunakan ruang virtual sebagai tempat untuk menjalankan
kegiatan operasionalnya. Bahkan terdapat beberapa perusahaan e-commerce yang sengaja
menyediakan ruang untuk para pelaku usaha lain agar dapat menampilkan produknya di website e-
commerce tersebut. Hal tersebut menyebabkan terciptanya suatu pasar elektronik yang disebut
dengan istilah marketplace (Yustiani & Yunanto, 2017).

Menurut Pujastuti dkk (2014) menjelaskan “platform online marketplace dalam transaksi e-
commerce yang muncul pada pasar aplikasi yang disediakan oleh third-parties membawa fase
perekonomian trandisional menuju fase berikutnya yang lebih modern. Hal ini dapat ditunjukan
dengan semakin tingginya permintaan pada pasar aplikasi marketplace atau pasar aplikasi seluler
yang saat ini sedang mengalami pertumbuhan siginifikan” (Mutianingrum, 2019). Hal tersebut
sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh Sirclo tahun 2020 lalu yang menunjukan bahwa
marketplace menjadi platform berbelanja yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia, kemudian diikuti oleh website dan selanjutnya oleh media sosial (Irawati & Prasetyo,
2021).

Menurut Apriadi (2017) menjelaskan “marketplace adalah sebuah wadah untuk pemasaran produk
secara elektronik yang mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk saling
bertransaksi”(Wahyuni et al., 2019). Pada dasarnya marketplace memiliki sistem penjualan yang
sama dengan pasar offline. Apabila calon penjual ingin memulai bisnis di marketplace mereka
diwajibkan untuk mendaftar dengan cara membuat akun penjual. Akun inilah yang nantinya akan
menjadi toko online penjual dimana penjual bisa mengunggah informasi tentang produk yang
dijualnya. Pembuatan toko online ini sebenarnya tidak selamanya digratiskan, melainkan ada biaya
yang harus dibayar oleh seller. Di pasar offline biasanya disebut dengan biaya sewa lapak.
Perbedaannya adalah jika biaya sewa lapak di pasar offline dibayar dengan menggunakan uang
tunai, maka pembayaran sewa lapak marketplace ini dibayar dengan memberikan komisi.

Selain memudahkan dalam melakukan pemasaran produk atau jasa, platform marketplace juga
memberikan kemudahan dalam melakukan pembayaran transaksi. Kemudahan ini disebabkan
karena adanya metode pembayaran cashless atau non-tunai seperti pembayaran dengan saldo akun,
pembayaran dengan fitur paylater (bayar nanti), atau dengan menghubungkan platform marketplace
dengan bank-bank tertentu. Menurut (Prastiwi & Fitria, 2021) fitur paylater merupakan fasilitas
keuangan yang memungkinkan seseorang melakukan pembayaran dengan cicilan tanpa kartu kredit.
Kemudahan pembayaran inilah yang kemudian menjadi salah satu alasan meningkatnya transaksi
penjualan yang terjadi melalui platform marketplace..

Banyaknya transaksi penjualan yang terjadi dan ketidaksesuaian antara pendapatan yang
seharusnya diterima perusahaan, membuat pengakuan dan pengukuran pendapatan sering berubah-
ubah. Akibatnya banyak pekerjaan yang seharusnya telah selesai tetapi harus diulang kembali.
Perlakuan akuntansi yang tidak benar yang disebabkan karena kesalahan dalam penyajian pos dapat
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menyebabkan ketidakakuratan dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan. Hal tersebut tentu
sangat berpengaruh pada laporan keuangan, karena pendapatan yang disajikan dapat lebih kecil
(understate) atau lebih besar (overstate) sedangkan untuk mengetahui laba yang sesungguhnya
pendapatan harus menunjukan jumlah yang sebenarnya diperoleh oleh perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut untuk membuat kebijakan akuntansi khususnya pendapatan agar tidak ada
pengulangan pekerjaan yang menghambat proses pelaporan.

Selain itu, penyajian pos dalam mengakui pendapatan juga hanya berdasarkan pada keputusan
pimpinan yang mana hal tersebut sama sekali tidak sesuai dengan standar akuntansi. Perusahaan
mengunakan metode accrual basis dimana seharusnya penjualan tetap diakui meskipun perusahaan
belum menerima pembayaran. Namun, untuk memudahkan pemahaman pimpinan terkait laporan
keuangan, perusahaan menyepakati agar semua penjualan diakui sebagai pembayaran tunai
meskipun uangnya belum ada sehingga pada kondisi ini perusahaan tidak mengakui adanya piutang
penjualan. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di perusahaan XYZ guna
memberikan gambaran mengenai perlakuan akuntansi dengan konsep pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan pendapatan sesuai dengan PSAK yang berlaku yaitu PSAK 72.

LANDASAN TEORI
Pendapatan

Menurut Martani et al (2019:204) menjelaskan bahwa dalam Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan (KDP2LK) penghasilan merupakan kenaikan manfaat ekonomi
selama periode akuntansi yang berbentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan
liabilitas yang mengakibatkan adanya kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi penanam
modal. Penghasilan sendiri terdiri dari pendapatan (revenue) dan keuntungan (gain). Pendapatan
diartikan sebagai penghasilan yang berasal dari aktivitas normal entitas seperti penjualan (sales),
pendapatan jasa (fees), bunga (interest), dividen (dividend), royalti (royalty). Sedangkan
keuntungan merupakan penghasilan yang timbul atau tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas
perusahaan. Keuntungan juga mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi sehingga hakikatnya tidak
berbeda dengan pendapatan. Contohnya adalah kenaikan ekonomi karena penjualan aset tetap.
Akuntansi

Menurut APB (Accounting Principles Board) Statement 4 akuntansi merupakan kegiatan
jasa yang memiliki fungsi untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat
keuangan dan dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut
ASOBAT (A Statement of Basic Accounting Theory) akuntansi didefinisikan sebagai proses
mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pengguna informasi (Ervina et al., 2022:30).
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 72

PSAK 72 merupakan pernyataan standar akuntansi yang bertujuan untuk menetapkan
prinsip yang diterapkan entitas untuk melaporkan informasi yang berguna kepada pengguna laporan
keuangan tentang sifat, jumlah, waktu dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan (1Al, 2018:72.1).

1. Pengakuan Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan

PSAK 72 menjelaskan bahwa pendapatan dapat diakui ketika (atau selama) entitas tersebut
memenuhi kewajibannya dengan mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan atau selama
pelanggan memperoleh pengendalian atas barang atau jasa tersebut (IAl, 2018:72.7). Menurut
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PSAK 72 dalam mengakui pendapatan dari kontrak dengan pelanggan terdapat 3 langkah utama
yang harus dilakukan, diantaranya: 1) Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan, 2)
Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, 3) Pemenuhan kewajiban pelaksanaan
2. Pengukuran Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
PSAK 72 paragraf 46 pendapatan diakui atas sejumlah harga transaksi. Harga transaksi adalah
jumlah imbalan yang diperkirakan menjadi hak entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang
atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan, tidak termasuk jumlah yang ditagih atas nama pihak
ketiga. Imbalan yang dijanjikan dalam kontrak dengan pelanggan dapat mencakup jumlah tetap,
jumlah variabel, atau keduanya (IAl, 2018:72.10). Menurut PSAK 72 dalam mengukur pendapatan
dari kontrak dengan pelanggan terdapat 2 langkah utama yang harus dilakukan, diantaranya: 1)
Menentukan harga transaksi, 2) Mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan
lain.
3. Penyajian Pendapatan
Untuk memudahkan penyajian kontrak dalam laporan posisi keuangan entitas dapat menggunakan
metode pendekatan aset-liabilitas. Sebagai gambaran apabila entitas telah mengirimkan produk
kepada pelanggan (menyelesaikan kewajiban pelaksanaan) maka entitas berhak untuk mendapatkan
imbalan dari pelanggan dan oleh karena itu entitas mempunyai aset kontrak. Tetapi apabila
pelanggan terlebih dahulu membayar imbalan sebelum produk dikirimkan oleh entitas maka entitas
mempunyai liabilitas kontrak. Entitas harus menyajikan aset kontrak atau liabilitas kontrak ini pada
laporan keuangannya (Kieso et al., 2020:1571).
4. Pengungkapan Pendapatan
Paragraf 110 menjelaskan syarat pengungkapan dalam pengakuan pendapatan diciptakan untuk
membantu pengguna laporan keuangan dalam memahami sifat, jumlah, waktu, dan ketidakpastian
dari pendapatan dan arus kas yang timbul dari kontrak dengan pelanggan.
Marketplace
Secara sempit marketplace berarti pasar, namun dalam perkembangannya marketplace
secara spesifik merupakan sebuah laman (website) yang menyediakan wadah bagi penjual dan
pembeli melalui internet. Model bisnis ini berperan sebagai pihak ketiga yang menghubungkan
penjual dan pembeli pada satu tempat tanpa harus bertatap muka. Marketplace juga memiliki istilah
lain yaitu brokerage dimana marketplace akan mendapatkan keuntungan dari biaya layanan atas
penggunaan platform, komisi penjualan, maupun jasa iklan untuk penjual. Marketplace berbisnis
dengan mengumpulkan sebanyak-banyaknya penjual dan pembeli (Andriani et al., 2022:70).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
dalam kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2018:8). Penelitian ini berfokus untuk mendalami studi
kasus yang terjadi di PT XYZ dan juga melakukan analisis data terkait informasi tentang bagaimana
suatu pendapatan dapat dikur dan diakui menurut PSAK 72. Adapun jenis pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan lapangan dan studi pustaka. Metode studi
lapangan adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung serta
menelusuri data perusahaan yang diperoleh penulis selama melaksanakan kegiatan penelitian.
Sementara, metode kepustakaan adalah metode yang dilakukan dengan cara mempelajari,
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membaca, serta mengumpulkan referensi dari catatan, buku, laporan, dan bacaan lainnya yang
terkait dengan proses pengakuan pendapatan menurut PSAK 72.

Penelitian ini dilaksanakan di PT XYZ yang berlokasi di Kota Surabaya dan merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang dagang retail alat rumahtangga, kosmetik, makanan, serta
produk import yang memanfaatkan marketplace sebagai media pemasarannya.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi, yaitu
dengan cara melihat dan mengamati kegiatas di perusahaan secara langsung. Selanjutnya dengan
melakukan wawancara atau interview, peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada staf
divisi keuangan serta pimpinan. Kemudian peneliti juga menggunakan metode dokumentasi,
dimana peneliti menggunakan dokumen yang berupa kontrak marketplace, detail transaksi
penjualan, serta rekening koran, dan laporan keuangan milik PT XYZ. Metode ini digunakan
sebagai metode penunjang dalam penelitian.

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan
mudah dipahami, dan hasil temuan dapat disampaikan kepada orang lain (Sugiyono, 2018:130).
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data dari
Miles dan Huberman, yaitu:

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

b. Data Reduction (Reduksi Data)

c. Data Display (Penyajian Data)

d. Conclusion Drawing/Verifivation (Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi)

HASIL ANALISIS
Sumber Pendapatan

Sumber pendapatan, selain pendapatan yang berasal dari penjualan retail, PT XYZ juga
memperoleh pendapatan dari jasa penyimpanan barang (storage), jasa pemenuhan pesanan
(fulfillment), jasa pengiriman (logistic), serta jasa pengurusan ijin BPOM.
Pengakuan Pendapatan Menurut PT XYZ

PT XYZ mengakui pendapatan pada tanggal yang sama saat terjadinya pesanan atau order
di situs marketplace. Pendapatan ini kemudian di akui sebagai kas oleh perusahaan menskipun
pembayaran sebenarnya baru akan terjadi beberapa hari kemudian. Dalam hal ini, PT XYZ juga
mencatat pendapatan dengan mendebit akun atau pos Kas Marketplace. Akun atau pos Kas
Marketplace ini digunakan oleh PT XYZ dengan tujuan untuk memudahkan pimpinan dalam
memahami informasi terkait penjualan online yang belum dibayar (piutang) oleh pihak
Marketplace. Berikut ini adalah contoh jurnal entri saat terjadinya penjualan:

Akun / Pos Debit Kredit
Kas Marketplace Rp. 140.000
Penjualan Rp. 140.000

Kemudian pada saat terjadinya penarikan dana atau saldo dari situs marketplace dan kemudian
masuk ke rekening PT XYZ maka jurnal entri yang terjadi adalah sebagai berikut:

Akun / Pos Debit Kredit
Kas Bank Rp. 130.935
Kas Marketplace Rp. 130.935
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Perbedaan nominal dalam jurnal entri diatas disebabkan karena perusahaan mencatat nominal bruto
dari transaksi penjualan, sedangkan pada saat pihak marketplace melakukan pembayaran nominal
tersebut sudah dikurangi dengan beban-beban seperti beban layanan dan beban administrasi. Beban-
beban tersebut nantinya oleh perusahaan akan di akumulasikan dan di jurnal entri pada saat akhir
bulan atau pada saat perusahaan menerima faktur atas biaya dan faktur pajak dari pihak
marketplace.
Pengukuran Pendapatan Menurut PT XYZ
PT XYZ mengukur pendapatan berdasarkan harga jual barang secara umum, pajak, beban-beban
marketplace, serta beban bungkus seperti plastik, bubble wrap, dan isolasi. Perusahaan juga
mencatat pendapatan sebesar harga jual sebelum dikurangi dengan beban-beban terkait penjualan
online.
Penyajian Pendapatan
Perusahaan menyajikan pendapatan atas kontrak dalam laporan posisi keuangan sebagai kas hal
tersebut dikarenakan PT XYZ tidak mengakui adanya piutang untuk transaksi penjualan online.
Selanjutnya dalam laba rugi, perusahaan mengakui beban yang timbul dalam transaksi marketplace
sebagai Komisi Penjualan Marketplace. Akun ini menampung segala jenis beban seperti beban
administrasi, beban layanan, beban lain-lain, beban promo, serta beban pengiriman yang ditanggung
penjual.
PEMBAHASAN

1. Mengidentifikasi Kontrak dengan Pelanggan
Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan merupakan langkah pertama untuk mengetahui apakah
kontrak tersebut valid atau tidak. Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu kontrak maka
terdapat 5 kriteria yang harus dipenuhi, diantaranya:

Tabel 1.1 Mengidentifikasi Kontrak dengan Pelanggan

PSAK 72 PT XYZ Kontrak Marketplace Shopee
Apakah para pihak | PT XYZ dan pembeli | Pasal 1.2 “Layanan termasuk layanan
menyetujui kontrak? setuju untuk | platform online yang menyediakan
menggunakan tempat dan peluang untuk penjualan
marketplace ~ Shopee | barang antara pembeli (“Pembeli”’) dan
sebagai penyedia | penjual (“Penjual”) (secara bersama-
tempat dan peluang | sama disebut “anda”, “Pengguna” atau
untuk penjualan | “Para Pihak”). Kontrak penjualan yang
barang. sebenarnya adalah secara langsung

antara Pembeli dan Penjual dan Shopee
bukan merupakan pihak di dalamnya
atau setiap kontrak lainnya antara
Pembeli dan Penjual serta tidak
bertanggung jawab sehubungan dengan
kontrak tersebut. Para Pihak dalam
transaksi tersebut akan sepenuhnya
bertanggung jawab untuk kontrak
penjualan antara mereka, daftar barang,
garansi pembelian dan sebagainya.
Shopee tidak terlibat dalam transaksi
antara Pengguna. Shopee dapat atau
tidak dapat melakukan penyaringan
awal terhadap Pengguna atau Konten
atau informasi yang diberikan oleh
Pengguna. Shopee berhak untuk
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PSAK 72

PT XYZ

Kontrak Marketplace Shopee

menghapus  setiap  Konten  atau
informasi yang diposting oleh anda di
Situs sesuai dengan Bagian 6.4 di sini.
Shopee tidak dapat memastikan bahwa
Pengguna akan benar-benar
menyelesaikan transaksi.”

Apakah entitas dapat
mengidentifikasi hak setiap
pihak mengenai barang atau
jasa yang dialihkan?

PT XYZ menerima hak
atas pembayaran dari
pembeli dikurangi
dengan biaya
penangganan setelah
pembeli
melakukankonfirmasi
penerimaan barang.
Pembeli setuju untuk
membayar harga
produk beserta dengan
biaya penanggannya.

Pasal 13.2(a) Pembeli mengirimkan
konfirmasi kepada Shopee bahwa
Pembeli telah menerima barangnya,
dalam hal mana, kecuali 13.2(d)
berlaku, Shopee akan mengeluarkan
Uang Pembelian Pembeli (dikurangi
Biaya Penanganan dan Jumlah Pajak
(sebagaimana didefinisikan di bawah))
di Rekening Garansi Shopee kepada
Penjual;

Apakah entitas dapat
mengidentifikasi jangka
waktu pembayaran?

PT XYZ akan
menerima pembayaran
dari pihak marketplace
Shopee setelah
transaksi dinyatakan
selesai.

Pasal 11.2 “Uang dari penjualan
barang anda di Shopee akan
dikreditkan ke Saldo Penjual Shopee
anda dalam waktu satu (1) hari setelah

barang  diterima  oleh  Pembeli
berdasarkan status pengiriman
termutakhir  dari  penyedia  jasa

pengiriman atau segera setelah Pembeli

pembayaran yang
dilakukan akan masuk
ke dalam garansi
Shopee.

mengkonfirmasi  di  Situs bahwa
mereka telah menerima barang

tersebut.”
Apakah kontrak memiliki Pembeli setuju untuk Pasal 13.1 “Setelah  Pembeli
substensi komersil? melakukan melakukan pembayaran untuk
pembayaran dan pesanannya (“Uang Pembelian

Pembeli”’), Uang Pembelian Pembeli
akan disimpan di Rekening Garansi
Shopee”

Apakah entitas memiliki
kemungkinan besar untuk
menagih imbalan yang akan
menjadi hak-nya?

PT XYZ dapat
melakukan penarikan
dana dari saldo penjual
yang akan diteruskan
ke rekening penjual.

Pasal 12.1 “Anda dapat mentransfer
dana dari ShopeePay atau Saldo
Penjual Anda (hingga jumlah saldo
ShopeePay Anda atau sebagaimana
ditentukan oleh  Shopee) dengan
mentransfer dana ke  Rekening
terhubung Anda dengan mengirimkan
permintaan  transfer  (“Permintaan
Penarikan”) dalam frekuensi harian
yang  wajar untuk  ShopeePay
sebagaimana ditentukan oleh Shopee
atau maksimal sekali per hari untuk
Saldo Penjual. Shopee dapat juga
secara otomatis mentransfer dana dari
Saldo Penjual Anda ke Rekening
Tertaut  Anda  secara  regular,
sebagaimana ditentukan oleh Shopee.
Transfer tersebut mungkin
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PSAK 72

PT XYZ Kontrak Marketplace Shopee

membutuhkan waktu hingga dua hari
kerja, atau periode lain yang ditentukan
oleh bank penerima, untuk dikreditkan

ke Rekening Tertaut Anda.”

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan kriteria diatas, kontrak yang disetujui oleh PT XYZ dan pembeli merupakan kontrak
yang valid karena telah memenuhi semua kriteria yang terdapat dalam PSAK 72.

2. Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan
Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan merupakan tahapan kedua, tujuan dari tahapan ini adalah
untuk mengetahui jenis kewajiban pelaksanaan yang dimiliki oleh entitas dalam mengalihkan
barang atau jasa yang dijanjikan. Barang atau jasa yang dialihkan harus memenuhi 2 kriteria berikut
ini:

Tabel 1.2
Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan
PSAK 72 PT XYZ
Apakah pelanggan telah | Setelah barang diterima oleh pembeli, maka pembeli

memperoleh manfaat dari barang
atau jasa itu sendiri atau bersama
dengan sumberdaya lain yang siap
tersedia kepada pelanggan?

telah memperoleh manfaat dari barang tersebut karena
barang yang dibeli dapat langsung digunakan,
dikonsumsi atau dijual kembali sehingga menghasilkan
manfaat ekonomik.

Apakah janji entitas kepada
pelanggan  dapat  diidentifikasi
secara terpisah dari janji lain dalam
kontrak?

PT XYZ memproses pesanan dari pembeli sesuai
dengan notifikasi pesanan yang masuk dan
mengirimkannya sesuai dengan jumlah yang diminta
sehingga tidak mungkin dalam satu pesanan akan

dikirim sebanyak dua kali atau lebih. Jika Pelanggan
telah menerima barang maka PT XYZ telah dianggap
memenuhi kewajiban pelaksanaannya. Oleh karena itu,
kewajiban pelaksanaan yang dimiliki oleh PT XYZ
dalam kontrak adalah kewajiban pelaksanaan terpisah.
Apabila terdapat pesanan lain akan dianggap sebagai
kewajiban pelaksanaan terpisah lainnya. PT XYZ tidak
menyediakan produk yang saling bergantung atau
terkait satu sama lain atau dengan kata lain PT XYZ
tidak menjual barang atau jasa yang bersifat kombinasi
sehingga kewajiban pelaksanaannya tidak dapat
dianggap sebagai kewajiban pelaksanaan tunggal.

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas, PT XYZ menunjukan jika barang yang dijanjikan kepada
pelanggan adalah barang yang dapat dibedakan dan kewajiban pelaksanaan yang dimiliki
merupakan kewajiban pelaksanaan terpisah.
3. Pemenuhan Kewajiban Pelaksanaan
Tabel 1.3 Pemenuhan Kewajiban Pelaksanaan

Keterangan

PT XYZ memiliki hak kini atas pembayaran yang dilakukan
oleh pihak pelanggan, namun sesuai dengan kesepakatan
dalam kontrak, PT XYZ berhak menerima pembayaran dari
pelanggan apabila transaksi telah dinyatakan selesai.

Ketika pelanggan telah menyelesaikan pembayaran, maka
pelanggan telah memiliki hak kepemilikan legal atas barang
yang dibeli meskipun barang secara fisik belum diterima. Hal

PSAK 72
Entitas memiliki hak Kini
atas pembayaran

Pelanggan memiliki hak
kepemilikan legal atas aset
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PSAK 72

Keterangan
ini biasanya terjadi pada kasus penjualan dropship dimana
pelanggan melakukan pembelian atas barang, namun barang
akan dikirim kepada penerima lain. Oleh sebab itu, pelanggan
dikatakan memiliki hak legal atas aset tetapi belum tentu
memiliki hak fisik atas aset.
PT XYZ telah mengalihkan kepemilikan fisik atas barang yang
dibeli oleh pelanggan setelah barang diserahkan kepada pihak
jasa pengiriman atau logistik. Jika terjadi kasus dimana barang
mengalami  kerusakan atau kehilangan maka pihak
marketplace hanya akan menjadi perantara antara penjual,
pembeli, dan pihak pengiriman untuk menemukan solusi
terbaik.
Pelanggan memiliki resiko untuk tidak dapat melakukan
pengembalian atau retur jika pelanggan tidak memiliki bukti
nyata nyata terkait pesanan yang diterima. Biasanya proses
pengembalian dapat dilakukan jika terdapat kesepakatan antara
pihak penjual dan pembeli, namun beberapa penjual hanya
menerima pengembalian barang apabila pembeli mengirimkan
video saat membuka paket (unboxing video)
Pelanggan yang telah menerima barang sebaiknya segera
melakukan  konfirmasi  penerimaan barang ke situs
marketplace. Jika masa garansi yang diberikan oleh pihak
marketplace telah habis dan pelanggan tidak melakukan
konfirmasi penerimaan barang, maka transaksi dianggap telah
selesai

Entitas telah mengalihkan
kepemilikan fisik atas aset

Pelanggan memiliki risiko
dan manfaat signifikan
atas kepemilikan aset

Pelanggan telah menerima
aset

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
4. Menghitung Harga Transaksi
Dalam menentukan harga transaksi PT XYZ telah mempertimbangkan biaya-biaya yang ada dan
kemudian akan dijadikan sebagai harga jual barang itu sendiri. Berikut ini adalah beberapa hal yang
dipertimbangkan oleh PT XYZ dalam menentukan harga jual, diantaranya:
Tabel 1.4 Menghitung Harga Transaksi

Pertimbangan

PT XYZ

Kontrak Marketplace Shopee

Peringkat penjual

Peringkat penjual merupakan
apresiasi yang diberikan oleh
pihak Shopee kepada penjual
karena  telah ~ memenuhi
kriteria yang telah ditentukan
oleh pihak Shopee.

Peringkat  penjual akan
menentukan besaran biaya
layanan yang akan
dibebankan oleh pihak
Shopee kepada penjual.

Pasal 17.1 “Penjual Star
merupakan sebuah apresiasi
yang diberikan oleh Shopee
untuk Penjual vyang aktif,
memiliki pelayanan pelanggan
yang baik dan telah memenuhi
kriteria yang ditentukan oleh
Shopee  (selanjutnya  akan
disebut sebagai “Penjual Star”).
Produk-produk yang dijual oleh
Penjual Star selanjutnya disebut
sebagai “Produk Penjual Star”.
Penjual Star berhak atas
beberapa hak-hak istimewa dan
keuntungan, sebagaimana diatur
di dalam Situs.”

Pasal 18.1 “Penjual Star+
merupakan  apresiasi  yang
diberikan oleh Shopee untuk
Penjual  Star yang aktif,
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Pertimbangan PT XYZ Kontrak Marketplace Shopee
memiliki pelayanan pelanggan
yang baik dan telah memenuhi
kriteria yang ditentukan oleh
Shopee  (selanjutnya disebut
sebagai “Penjual Star+).
Produk-produk yang dijual oleh
Penjual Star selanjutnya disebut
sebagai “Produk Penjual Star+”.
Penjual Star+ berhak atas
beberapa hak-hak isitmewah
dan keuntungan, sebagaimana
diatur di dalam Situs.”

Pasal 19.3 “Penjual Non-Star
adalah Penjual yang bukan
Penjual Star dan juga Penjual
Star+ dan juga bukan Penjual
Mall (sebagaimana didefinisikan
pada ketentuan Layanan Shopee
Mall) (“Penjual Non-Star™).”
Biaya administrasi PT XYZ mengakui biaya | Pasal 19.2(a) “Kecuali
administrasi sebagai platform | disepakati lain antara Shopee
fee atau komisi platform. | dan Penjual Star atau Penjual
Dalam pencatatannya PT | Star+ mengakui dan setuju
XYZ menggabungkan biaya | untuk membayar kepada Shopee
administrasi dengan biaya | suatu biaya administrasi untuk
layanan. Dimana  biaya | setiap Produk Penjual Star atau
administrasi dikenakan | Penjual Star+ yang terjual di
sebesar 1%-5% tergantung | Situs (“Biaya  Administrasi
kategori produk sedangkan | Penjual Star atau Penjual
biaya layanan dikenakan | Star+”)”.

sebesar 6,8%. Dengan begitu | Pasal 19.2(b) “Untuk setiap
total platform fee yang diakui | produk yang berhasil terjual di
oleh PT XYZ adalah sebesar | Situs, Biaya  Administrasi
7,8% hingga 11,8%. Penjual Star dan Penjual Star+
yang dibayarkan untuk Produk
Penjual Star atau Penjual Star+
akan dihitung sebagai berikut:
Biaya Administrasi Penjual Star
atau Penjual Star+ = (Harga
original produk Penjual Star
atau Penjual Star+ - total
potongan dan/atau  voucher
diskon dari Penjual Star atau
Penjual Star+) x 4,7% / 4,0% /
3,3%  (tergantung  kategori
produk A/B/C/D/E*)”

Pasal 19.3(d) “Penjual Non-Star
mengakui  dan  memahami
bahwa persentase Biaya
Administrasi  untuk  Penjual
Non-Star akan dihitung
berdasarkan jumlah pesanan
yang terselesaikan oleh Penjual
sebagai beriku: (“Persentase
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Pertimbangan PT XYZ Kontrak Marketplace Shopee
Biaya Administrasi  Penjual
Non-Star”)

Jika pesanan yang terselesaikan
diatas 50, 4,0% / 3,2% / 2,8%
(tergantung  kategori  produk
A/B/C/D*). Jika dibawah 50
maka 0%.”

Biaya layanan PT XYZ mengakui biaya | Pasal 25.1(b) Terhitung sejak
layanan ini sebagai platform | tanggal 23 Oktober 2022, Biaya
feeyang digabung dengan | layanan sebesar Rp 1.000 untuk
biaya administrasi. Biaya | setiap transaksi melalui situs
layanan ini termasuk dengan | maupun aplikasi Shopee
biaya penarikan. (“Biaya  Layanan”).  Untuk
diketahui Pengguna, bahwa:

(i) Biaya Layanan hanya akan
dikenakan kepada pengguna
setelah 4 (empat)  kali
bertransaksi dengan
menggunakan metode
pembayaran  apapun  tanpa
minimum pembelian.

(ii) Biaya Layanan tidak berlaku
untuk transaksi produk digital
seperti keuangan, zakat, dan
donasi yang dibeli melalui
halaman Pulsa, Tagihan dan

Tiket.
(iii) Biaya Layanan sudah
termasuk biaya Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) sesuai
dengan  ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang
perpajakan yang berlaku.

(iv) Shopee dapat mengubah

besaran Biaya Layanan
sewaktu-waktu dengan
pemberitahuan kepada
Pengguna.

Pasal 25.2 Shopee mengenakan
biaya untuk seluruh penarikan
berhasil yang dilakukan melalui
dompet Penjual atau ShopeePay
(“Biaya Penarikan™) dan
dihitung sebagai berikut dengan
pembulatan  kepada Rupiah
terdekat.

Biaya iklan Biaya iklan merupakan biaya | Pasal 23.1 1 Shopee
tersendiri yang tidak menjadi | menawarkan iklan pencarian (“
bagian dari biaya komisi. | Search Ads”) dan layanan iklan
Karena iklan merupakan salah | lainnya, termasuk partisipasi
satu fasilitas yang diberikan | dalam penawaran kilat (‘“Flash
oleh pihak Shopee. Deal  Advertising”),  Iklan
Halaman Utama (“Display
Ads”), iklan produk serupa
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Pertimbangan PT XYZ Kontrak Marketplace Shopee
(“Discovery Ads”) dan iklan
produk otomatis ( “Boost Ads”™)
(Search Ads, Display Ads,
Discovery Ads, Boost Ads, dan
Flash Deal Ads selanjutnya
disebut bersama-sama sebagai
“Iklan Berbayar”) di Situs Iklan
Berbayarnya dan situs lain
secara berkelanjutan. Penjual
dapat membeli layanan Iklan
Berbayar. Shopee menyediakan
layanan Iklan Berbayar sesuai
dengan Ketentuan Layanan ini
dan setiap materi penjelasan
yang dipublikasikan di Situs ini,
Situs Iklan Berbayar atau

dengan cara lain
dikomunikasikan kepada
Penjual secara tertulis

(selanjutnya disebut  sebagai
“Aturan Iklanan Berbayar”).
Penjual yang membeli layanan
Iklan Berbayar setuju untuk
terikat olen  Aturan lklan
Berbayar. Jika Anda tidak setuju
untuk terikat oleh Aturan Iklan
Berbayar, jangan  membeli
Layanan Iklan Berbayar.

Voucher PT XYZ menyetujui | Pasal 16.2 Shopee dapat
penggunaan Voucher | mengijinkan  Penjual  untuk
Cashback Dalam Bentuk Koin | menerbitkan Voucher Cashback
Shopee untuk pembeli yang | Dalam Bentuk Koin Shopee
memenuhi  syarat  seperti | (masing-masing disebutkan
Syarat pembelian yang | sebagai “Voucher Cashback
melebihi  nilai  minimum. | Dalam Bentuk Koin Shopee dari
Voucher dapat digunakan | Penjual”), yang mana para

oleh pembeli untuk | Pembeli dapat menggunakannya
mengurangi harga beli produk | untuk transaksi yang memenuhi
(diskon). syarat dari toko Penjual

tersebut. Apabila anda adalah
Penjual yang  menerbitkan
Voucher  Cashback  Dalam
Bentuk Koin Shopee dari
Penjual, anda akan dianggap
telah menyetujui syarat dan
ketentuan yang tercantum di
dalam Bagian ini.

Pasal 16.3 Ketika menerbitkan
Voucher  Cashback  Dalam
Bentuk Koin Shopee dari
Penjual, nilai Voucher Cashback
Dalam Bentuk Koin Shopee
akan ditentukan oleh Penjual
sesuai dengan kebijaksanaan
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Pertimbangan

PT XYZ

Kontrak Marketplace Shopee

Penjual. Penjual secara tunggal
bertanggung jawab penuh untuk
keakuratan nilai Voucher
Cashback Dalam Bentuk Koin
Shopee.

Pasal 16.4 Untuk setiap
transaksi yang telah diselesaikan
dimana Pembeli telah berhasil
menggunakan Voucher
Cashback Dalam Bentuk Koin
Shopee, Penjual wajib
membayar Shopee sejumlah
nilai  dari  Koin  Shopee
tambahan yang dikreditkan
kepada Pembeli (“Harga Koin
Cashback™).
Pasal 16.5 Setelah transaksi
diselesaikan,  Shopee  akan
memotong Harga Koin
Cashback dari Uang Pembelian
Pembeli, dan
mengembalikannya kembali ke
Penjual sesuai dengan Bagian

11.2. Untuk  menghindari
keragu-raguan, Harga Koin
Cashback akan diterapkan

sebagai tambahan dari Biaya
Transaksi dan Jumlah Pajak
berdasarkan Syarat Layanan.
Pasal 16.6 Harga Kaoin
Cashback dan Jumlah Pajak
Koin Cashback secara tegas
tidak dapat dikembalikan.

Sumber: Olahan Peneliti, 2023Mengalokasikan Harga Transaksi
PT XYZ merupakan Perusahaan Kena Pajak (PKP) yang mana dalam setiap transaksi penjualannya
PT XYZ akan mengenakan Pajak Pertambahan Nilai sebesar 11%. Oleh sebab itu, PT XYZ akan
mengalokasikan harga transaksi sebesar 11% dari kewajiban pelaksanaannya.

5. Penerapan PSAK No. 72 Pada PT XYZ
Penerapan PSAK 72 pada PT XYZ dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.5 Penerapan PSAK 72 pada PT XYZ

PSAK 72 Keterangan PT XYZ
Langkah 1 Kontrak merupakan sebuah | Tidak dilakukan pencatatan
Mengidentifikasi | kesepakatan antara  dua
Kontrak  dengan | pihak yang menciptakan hak
Pelanggan untuk memaksa atau

kewajiban. Pada langkah ini,

PT XYZ dan pembeli telah

menyepakati  Syarat dan

Ketentuan yang dibuat oleh

pihak Shopee.
Langkah 2 PT XYZ hanya mempunyai | Tidak dilakukan pencatatan
Mengidentifikasi | satu kewajiban pelaksanaan
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PSAK 72

Keterangan

PT XYZ

Kewajiban
Pelaksanaan
Dalam Kontrak

kepada  pembeli  vyaitu
mengirimkan produk atau
barang yang dipesan oleh
pembeli melalui  situs
marketplace. Jika PT XYZ
menerima  pesanan  dari
pembeli yang sama dengan
nomer pesanan yang
berbeda maka akan
dianggap sebagai kewajiban
pelaksanaan lainnya.

Langkah 3
Menentukan
Harga Transaksi

Harga transaksi merupakan
jumlah yang
dipertimbangkan oleh PT
XYZ yang diperkirakan
akan diterima. Pada tahap
ini, PT XYZ menentukan
harga  transaksi  setelah
dikurangi dengan biaya
admin, biaya layanan, biaya
pengiriman yang ditanggung
penjual, serta biaya promo.

Harga Jual yang ditampilkan
Rp. 145.000

Biaya admin (Comission
Fee) 2,5% dari harga jual
Rp. 3.625

Biaya layanan (Service Fee)
7.2% dari harga jual Rp.
10.440

Biaya voucher/promo (jika
ada) Rp. 1.000

Harga transaksi = Rp.
129.935

Harga Jual
Beban Admin
Beban Layanan
Beban Promo
Harga Transaksi Rp. 130.032

Rp. 145.000
Rp. 3.600
Rp. 10.368

Rp. 1.000 -

Langkah 4
Mengalokasikan
harga  transaksi
terhadap
kewajiban
pelaksanaan

PT XYZ merupakan PKP
(perusahaan kena pajak)
sehingga PT XYZ memiliki
kewajiban pelaksanaan lain
yaitu mengenakan pajak
pada setiap barang atau
produk yang terjual
Harga jual sebesar
145.000 x 11% =
14.369

Rp.
Rp.

Saat terjadi Penjualan
Aset Kontrak ~ Rp. 145.000
PPN Keluaran  Rp.
Penjualan

Saat melaporkan PPN
PPN Keluaran  Rp. 14.369
Kas/Bank

14.369
Rp. 130.631

Rp. 14.369

Langkah 5
Mengakui
pendapatan ketika
kewajiban
pelaksanaan
terpenuhi

PT XYZ mengakui
pendapatan ketika pesanan
dianggap selesai oleh pihak
marketplace.

Saat terjadinya pesanan tanggal 26
Januari 2023, tidak ada pencatatan

apapun

Saat pesanan dinyatakan selesai oleh

pihak  marketplace
Februari 2023

Aset Kontrak  Rp. 130.032
Beban Admin  Rp. 3.600
Beban Layanan Rp. 10.368
Beban Promo Rp. 1.000

tanggal

02
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PSAK 72 Keterangan PT XYZ
PPN Keluaran Rp. 14.369
Penjualan Rp. 130.631

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang sesuai dengan rumusan masalah mengenai pengakuan dan
pengukuran pendapatan menurut PSAK 72 pada PT XYZ, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
PT XYZ belum sesuai dengan PSAK 72. Hal tersebut dikarenakan antara lain pengakuan
pendapatan PT XYZ tidak sesuai dengan PSAK 72 dimana PSAK 72 mengakui pendapatan pada
saat pesanan telah selesai dilakukan sedangkan PT XYZ mengakui pendapatan pada saat terjadinya
pesanan. Selanjutnya PT XYZ mengukur pendapatannya berdasarkan harga jualnya, sedangkan
dalam PSAK 72 pendapatan diukur berdasarkan harga transaksi, yaitu harga yang diperkirakan
diterima oleh PT XYZ. Dalam menyajikan pendapatannya, PT XYZ mencatat transaksi penjualan
sebagai kas, padahal kenyataannya PT XYZ dapat melakukan pencatatan ketika pihak marketplace
telah membayarkan hak penjual. Untuk menyajikan beban, PT XYZ mencatat beban yang timbul
dari transaksi penjualan setiap akhir bulan sekali setelah menerima invoice atas komisi dan
mencatatnya ke dalam akun Komisi Penjualan Marketplace. Hal tersebut tidak sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya, karena beban yang timbul tidak hanya sebatas komisi, tetapi juga
terdapat beban admin, beban layanan, beban pengiriman, beban promo, dan beban lain-lain yang
mana beban-beban tersebut harus diklasifikasikan sesuai dengan tujuannya. Dan dalam
pengungkapan, PT XYZ belum menyusun pengungkapan atau menerapkan pengungkapan
berdasarkan PSAK 72,
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